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ABSTRAK

Skripsi  ini  berjudul “PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI
TERHADAP PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN PT. BUANA
WIRALESTARI DI NAGA MAS ESTATE, REGION KAMPAR, RIAU "~
Peningkatan kinerja sangat dipengaruhi oleh bebhenap salah satu faktor yang sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja adalalukitasi organisasi. Namun untuk
membuktikan kebenaran hal itu, harus dibuktikangdenmelakukan penelitian, supaya
kita mendapatkan jawaban yang akurat.

Adapun permasalahan yang dikaji dalam penelitianadalah; (1) bagaimana
pengaruh komunikasi organisasi terhadap peningk&taerja karyawan PT. Buana
wiralestari di Naga Mas Estate, Region Kampar, Rijufaktor — faktor apa saja yang
mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan PT. BWdimalestari di Naga Mas Estate,
Region Kampar, Riau. Penelitian ini bertujuan unim&ngetahui bagimana pengaruh
komunikasi organsasi terhadap peningkatan kinenjgakvan di PT. Buana Wiralestari -
Naga Mas Estate, Region Kampar, Riau, dan fakfakter apa saja yang mempengaruhi
peningkatan kinerja karyawan di perusahaan tersedlat pengumpulan data yang
penulis gunakan adalah angket, observasi, wawarmtzaradokumentasi. Metode yang
digunakan adalah metodologi korelasional dengatisaatatistik, menggunakan alat
bantu komputerisasi program SPSS 15. Sebelum dataldis, diadalakan uji validitas
dan reabilitas angket, untuk mengetahui apakahtdegabut valid dan reliable.

Dari hasil analisis pada hasil perhitungan melalat bantu SPSS 15, dengan
rumus korelasi pearson product moment, diketahui nilai korelasi antara variabel X
terhadap variabel Y sebesar 0,978, yang beradaiptataal 0,801 — 1,000 yang berarti
korelasi sangat kuat. Analisis koefisien determinasnunjukkan komunikasi organisasi
berpengaruh 95,6%, terhadap peningkatan kinerjajaitean, dalam artian sangat
berpengaruh. Berdasarkan perhitungan dengan meakgumumus t , didapatkan nilai
Fhitung sebesar 16,75. Sedangkan untuk N = 49 denganatplaa sebesar 5%, diperoleh
nilai Fabeisebesar 0,281. Karenaiting > Fabe, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nihil (Ho) yaitu "tidak terdapat pengaruh positiitara komunikasi organisasi terhadap
peningkatan kinerja karyawan di PT. Naga Mas Estdimlak. Sedangkan hipotesis
kerja (Ha) vyaitu "terdapat pengaruh positif ant&@munikasi organisasi terhadap
peningkatan kinerja karyawan di PT. Naga Mas Estiiterima.

Mengacu pada hasil penelitian diatas, maka diketdlahwa komunikasi
organisasi sangat mempengaruhi peningkatan kikarjgawan di PT.Naga Mas Estate,
dengan nilai korelasi sebesar 0,978. Sementaraasil analisis deskriptif persentase,
menunjukkan bahwa komunikasi organisasi telah lagrjdengan baik dengan persentase
49,00%), sementara itu peningktan kinerja karyajga berjalan dengan baik dengan
persentase sebesar 44,90%. Sementara itu fakigmyampengaruhi peningkatan kinerja
tentu saja faktor komunikasi organisasi, sertadiaktfaktor lain seperti kepuasan kerja,
iklim kerja yang kondusif, kesungkanan karyawarukmhengutarakan gagasan ataupun
saran pada atasan, serta faktor sosial dan budaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Komunikasi organisasi yang berjalan dengan baikgaamempengaruhi
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuanny@mukikasi organisasi
didefinisikan sebagai suatu pertunjukan dan pemafspesan diantara unit-unit
komunikasi yang merupakasn bagian dari suatu asgantertentu. Suatu organisasi
terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungarbbngan yang hierarkis antara
yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam sungkungan (Pace, 2001: 31).

Komunikasi organisasi menurut goidhaber (dalam Muhad 2000: 67)
adalah proses menciptakan dan saling menukar miedam satu jaringan hubungan
yang saling tergantung satu sama lain untuk mesigitgkungan yang tidak pasti
atau selalu berubah-ubah. Dari beberapa teoribiersdta dapat menyimpulkan
bahwa suatu organisasi/perusahaan tidak terlepaprdaes komunikasi organisasi.
Dan komunikasi organisasi ini sangat berhubungrgaerfungsi-fungsi yang ada,
termasuk kinerja karyawan. Dalam arti kata bahwaighkatan kinerja karywan
dipengaruhi oleh komunikasi organisasi yang terjadi

Tidak dapat dipungkiri bahwa peningkatan kinergajsangat ditentukan oleh
iklim komunikasi organisasi dan kepuasan kerja.dregl (dalam Pace 2005: 146)
mengatakan bahwa ”iklim (komunikasi) organisasihjdebih penting dari pada

keterampilan atau teknik-teknik komunikasi sematardalam menciptakan suatu



organisasi yang efektif”. Kopelman, Brief dan Guzz4989) (dalam Pace 2005:
146) membuat suatu hipotesis yang mengatakan bakhma organisasi, yang
meliputi iklim komunikasi, penting karena menjenaratpraktik-praktik pengelolaan
sumber daya manusia dengan produktivitas. Merekaeraagkan bahwa “bila
sebuah organiasasi melaksanakan suatu rencanéfikeeangan baru atau berperan
serta dalam pembuatan keputusan, mungkin muncil faexubahan dalam iklim
organisasi. Perubahan iklim ini mungkin, pada gilimya, mempengaruhi kinerja dan
produktivitas pegawai.” Sementara itu, kepuasanakgrga memberikan peranan
yang signifikan bagi peningkatan kinerja, disampiktjim komunikasi dalam
organsasi. Hal ini dikarenakan kepuasan kerja cendememperkaya gagasan iklim
dengan menyoroti tingkah laku individu dan pribadi.

Tingginya kinerja karyawan dipengaruhi oleh komuasikorganisasi yang
terjadi di perusahaan tersebut (Robbins, 2002:2D2ngan adanya komunikasi
organisasi yang berjalan dengan baik, diharapakan gercipta saling pengertian
diantara semua element perusahaan terutama karygamgnada di PT. Naga Mas
Estate. Pengaruh dari komunikasi organisasi sabgaar terhadap peningkatan
kinerja. Oleh karena itu komunikasi organisasi ragngsangat penting bagi suatu
organisasi/perusahaan, khusunya dalam hal penmgkaterja (Mulyana, 2005:114)

Setiap perusahaan pasti mengharapkan kinerja karyay@@ mengalami
peningkatan. Begitu juga halnya dengan PT. Naga BEfste, sebuah perusahaan

yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawitmerupakan cabang dari



PT.Sinar Mas yang termasuk ke dalam Sinar Mas fisealalah satu perusahaan di
Kab. Kampar, Riau. Dengan karyawan yang berjumldhdrang, beberapa program
telah dijalankan untuk memberikan yang terbaik plealyawannya, PT. Naga Mas
Estate telah menajalankan komunikasi organisagjatesistematis dan efektif, baik
itu komunikasi down up, top down, ataupun komunikhsrisontal, hal ini
berdasarkan hasil observasi dan wawancara.

Dengan komunikasi organisasi yang berjalan dengéq tiharapkan kinerja
karyawan juga meningkat, karena bukan hal yang mudéuk meningkatkan kinerja
karyawan. Dari hal ini, penulis ingin melihat penda yang diberikan oleh
komunikasi organisasi terhadap peningkatan kin&geyawan, dan faktor yang
mempengaruhinya. Apakah komunikasi organisasi dagatakan efektif untuk
meningkatkan kinerja karyawan, atau peningkataariarkaryawan di PT. Naga Mas
Estate dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.ngiegat walaupun komunikasi
organisasi telah di jalankan dengan baik, namuaktigtrjadi peningkatan kinerja
karyawan yang signifikan di PT. Naga Mas Estate.

Berdasarkan fenomena diatas, penulis merumuskamapelahan dalam
penelitian ini sebagai berikutPENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI
TERHADAP PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN PT. BUANA
WIRALESTARI DI NAGA MAS ESTATE, REGION KAMPAR, RIAU.
Dengan harapan penelitian ini dapat memberikan jaweaatas permasalahan yang

terjadi di PT. Naga Mas Estate tentang peningkhtzerja karyawan,



sehingga dapat membantu perusahaan untuk meniagkatialitas aspek-aspek yang

berkaitan dengan peningkatan kinerja karyawan.

B. Alasan Pemilihan Judul
Alasan peneliti dalam memilih judul penelitian adalah:

1. Masalah ini penting diteliti, karena komunikasi afal organisasi menentukan
tercapai atau tidaknya tujuan dari organisasi i&nd#i, selain itu untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh komunikasi orgarisshadap peningkatan
kinerja karyawan.

2. Judul ini relevan dengan jurusan yang peneliti §nyhitu ilmu komunikasi serta
masalah ini sesuai dengan kemampuan penulis, laaiksdgi fikiran, finansial,
maupun waktu, serta lokasi PT. Naga Mas Estate etagnya tidak berjauhan
dengan domisili penulis, yaitu di Kec. Tapung., Kempar

3. Penelitian ini diharapkan mampu menjawab pertanyagoertanyaan seputar
permasalahan yang sedang terjadi di PT. Naga Mgmitar kinerja karyawan
yang menurun.

4. Masalah dapat membantu menambah wawasan dosensiswana maupun
perusahaan tentang komunikasi organisasi yangifedi@kt pengaruhnya terhadap

kinerja karywan.

C. Penegasan Istilah



Untuk menghindari kesalahpahaman dalam judul skimpsmaka penulis perlu
menegaskan beberapa istilah yang tedapat padagkgosi ini, sebagai berikut:

1. Pengaruh, Menurut kamus lengkap bahasa Indonesragapuh didefinisikan
sebagai: daya yang ada atau timbul dari sesuatangomatau benda dan
sebagainya. Berpengaruh: ada pengaruhnya; mempoeygaruh (Andini, 2003:
312).

2. Komunikasi organisasi, komunikasi organisasi adpkigiriman dan penerimaan
berbagai pesan organisasi di dalam kelompok foma@alpun informal dari suatu
organisasi (De Vito, 1997:340). Komunikasi orgasisaenurut goidhaber adalah
proses menciptakan dan saling menukar pesan da#mjaingan hubungan
yang saling tergantung satu sama lain untuk mesigltgkungan yang tidak
pasti atau selalu berubah-ubah (Muhammad, 2000KdMunikasi organisasi
dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan pemsafspesan antara unit-unit
komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organigertentu (Wayne,
2005:31)

3. Peningkatan , “Tingkat” berarti kemajuan, tingghdah jabatan. peningkatan
berarti berusaha untuk memajukan, mencapai sasdveamcapai sasaran,
mencapai target, melebihi sasaran awal.

4. Kinerja karyawan, “Kerja menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, berarti
perbuatan melakukan seseuatu pekarjaan, sesuajudifakukan untuk mencari

nafkah. “Kinerja”berarti ukuran keberhasilan suatu pekerjaan, pkatag kerja,



kesuksesan suatu pekerjaan. (Andini, 2003:215arydwan” berarti pekerja,
buruh, pegawai (dalam perusahaan), orang yangjbakesuatu lembaga (kantor,
perusahaan, instansi, dsb) dengan mendapat gajn)upegawai, buruh, pekerja
(Pius, 1994: 311). Kinerja karyawan adalah ukuralpekhasilan suatu pekerjaan,
kesuksesan suatu pekerjaan yang dilakukan olehjpilegawai.

5. PT. Buana Wiralestari Mas (Naga Mas Estate) adalsdiu perusahaan yang
bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit yangdaedi Kec. Tapung Hilir,

Kampar, Riau

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang pgabérkan di atas, maka
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu;
1. Bagaimana pengaruh komunikasi organisasi terhadepingkatan kinerja
karyawan

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peningKkdteerja karyawan

E. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam lipeneini, maka
penulis membatasi masalah dalam penelitian ini &gmgda pengaruh komunikasi
organisasi dalam meningktkan kinerja karyawan daaktof-faktor yang

mempengaruhinya.

F. Tujuan dan Kegunaan penelitian



1. Tujuan Penélitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi organdalsim meningkatkan
kinerja karyawan di PT.Naga Mas Estate.

b. Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi pentagkdanerja karyawan

2. Kegunaan penelitian

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan program sttadastatu ( S1 ) pada jurusan
iimu komunikasi kosentrasi public relations, fakslt dakwah dan ilmu
komunikasi UIN Suska Riau.

b. Sebagai bahan informasi bagi penulis, dosen, peantb@c khususnya untuk para
orang tua.

c. Sebagai bahan tambahan referensi ilmiah perpustdk Suska Riau.

G. Kerangkateoritisdan konsep operasional

1. Kerangkateoritis

Kerangka teoritis merupakan landasan umum bagilisennotuk menjawab
permasalahan yang diajukan menurut teori yang ada ghendukung pengelolaan

dan akurasi data yang akan diteliti, juga untuk jelaskan teori yang berkaitan



dengan masalah yang diteliti yaitu pengaruh komasiikorganisasi dalam
meningkatkan kinerja karyawan.
a. Komunikas organisasi

Komunikasi organisasi mutlak terjadi dalam suatyearsasi, karena didalam
suatu organisasi pasti terjadi pertukaran ataupemygbaran informasi, dimana
kesemuanya tercakup kedalam kajian komunikasi @gsin Tujuan utama dari
komunikasi organisasi adalah menciptakan mutualewstanding diantara semua
element-element yang ada di dalam suatu orgar{Mé&sine, 2001:31)

1) Dimensi komunikasi organisasi

Dimensi komunikasi organisasi tercakup kepada kakasgn internal, yaitu
proses penyampaian pesan antara anggota — angg@taisasi demi kepentingan
organisasi. Dalam bentuk arah arus komunikasi, kdkasi organisasi sangat
penting. adapun beberapa arus komunikasi dalammisgga adalah sebagai berikut:
(Devito, 1997:346)

a) Komunikas keatas (vertikal )

Yaitu pesan yang dikirim dari tingkat hierarki yalepih rendah ke tingkat
yang lebih tinggi, misalnya; para pelaksana manggeratau para dosen ke dekan
fakultas. Jenis komunikasi ini biasanya mencakyxétiatan yang berkaitan dengan
pekerjaan, (2) masalah yang berkaitan dengan pekedan pertanyaan yang belum
terjawab, (3) berbagai gagasan untuk perubaharsasaran-sasaran perbaikan; dan

(4) perasaan yang berkaitan dengan pekerjaan ma&ngeganisasi, pekrjaan itu



sendiri dan pekerjaan lainnya. Komunikasi ini sarpganting untuk mempertahankan
dan bagi pertumbuhan organisasi. Komunikasi ini tve&ikan manajemen umpan
balik yang diperlukan mengenai semangat kerja parywannya dan berbagai

ketidakpuasan yang mungkin (wayne, 2005:189-190).



Komunikasi vertikal biasanya terjadi dalam bentuk:
(1). Pemberitahuan tentang apa yang harus dilakolednbawahan, seperti pekerjaan
mereka, prestasi, kemajuan dan rencana — rencamawaktu mendatang.
(2). Informasi seputar persoalan-persoalan kexjgpelum terpecahkan.
(3). Pemberian saran oleh atasan kepada bawahaadagx unit-unit atau dalam
organiasi sebagai suatu keseluruhan.
(4). Mengungkapkan bagaimana pikiran dan perasaavalian tentang pekerjaan
mereka, rekan kerja mereka dan organisasi.
b) Komunikas ke bawah
Komunikasi ini merupakan pesan yang dikirim dargkat hirarki yang lebih
tinggi ke tingkat yang lebih rendah. Sebagai conpaisan yang dikirim oleh manajer
kepada karyawannya atau dari dekan fakultas kepgzata dosennya adalah
komunikasi ke bawah. Perintah seringkali merupakeontoh jelas untuk
berkomuniksi ke bawah. Davis (dalam Wayne, 2083).1
Ada lima jenis informasi yang biasa dikomunikasikdari atasan kepada
bawahan menurut Katz dan Kahn (1996) (dalam Wa30@5: 185), yaitu;
1. Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan.
2. Informasi menenai dasar pemikiran untuk melakulelitegaan
3. Informasi mengenai kebijakan dan praktik — praktiganisasi
4. Informasi mengenai kinerja pegawai

5. Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugasge of mission)



Para pegawai di seluruh tingkat dalam organisasrasae perlu diberi
informasi. Manajemen puncak hidup dalam dunia msi. Kualitas dari kuantitas
informasi harus tinggi agar dapat membuat keputysagy bermanfaat dan cermat.
Manajemen puncak harus memiliki informasi dari seranit dalam organisasi, dan
harus memperoleh informasi untuk semua unit.

c) Komunikas horisontal
Komunikasi horisontal terdiri dari penyampaian mf@asi antara rekan

sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit meliputdividu-individu yang
ditempatkan pada tingkat otoritas yang sama dalgangsasi dan mempunyai atasan
yang sama. Yaitu pesan antara sesama — manajegirigan karyawan ke karyawan.
Pesan semacam ini bisa bergerak di bagian yang g@aaam suatu organisasi atau
mengalir antar bagian. Komunikasi ini memperlanpartukaran pengetahuan,
pengalaman, metoda dan masalah. Hal ini membargansasi menghindarkan
beberapa masalah dan memecahkan yang lainnya. Klasumi juga membangun
semangat kerja dan kepuasan karyawan (wayne, ZH)5:1

Adapun tujuan dari komunikasi horisontal adalah:
1. Untuk mengkoordinasi penugasan kerja
2. Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan.
3. Memecahkan masalah, memperoleh pemahaman bersama.
4. Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi peabeda

5. Untuk menumbuhkan dukungan antarpersona.



Hubungan yang baik dan komunikasi yang berartindara para karyawan
merupakan sumber utama kepuasan karyawan, yany Usbim lagi komunikasi
lateral bisa membantu mengkoordinasikan berbagaaten di dalam organisasi dan
memungkinkan berbagai divisi untuk mengumpulkargpé&aman dan keahliannya.

2). Fungsi komunikasi dalam organisasi
Menurut Sandjaja (dalam Burhan Bungin, 2007:274mbkoikasi dalam

organisasi memiliki empat fungsi, yaitu; fungsi amhatif, regulatif, persuasif,
integratif.

Fungsi informatif, yaitu organisasi dapat di pamgl sebagai suatu sistem
pemprosesan informasi. Maksudnya, seluruh anggdéardsuatu organisasi berharap
dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebéik dan tepat waktu.
Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggaganisasi dapat melaksanakan
pekerjaannya secara lebih pasti.

Fungsi regulatif, fungsi ini berkaitan dengan pera-peraturan yang berlaku
dalam suatu organisasi. Terdapat dua hal yang hgapeh terhadap fungsi regulatif,
yaitu: (a). Berkaitan dengan orang-orang yang lzedadbm tataran manajemen, yaitu
mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalig@mua informasi yang
disampaikan. Juga memberi perintah atau instrukpaya perintah-perintahnya
dilaksanakan sebagaimana semestinya. (b). Berkaisigan pesan. Pesan-pesan
regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja.

Fungsi persuasif, dalam mengatur suatu organiskekuasaan dan

kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesrsgad yang di harapkan.



Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yanglsbka untuk mempersuasi
bawahannya dari pada memberi perintah. Sebab pekesjang dilakukan secara
sukarela oleh karyawan akan menghasilkan kepedyéag lebih besar di banding
kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaarkdaenangannya.

Fungsi integratif. Setiap organisasi berusaha untakyediakan saluran yang
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugapelatjaan dengan baik. Ada
dua saluran komunikasi yang dapat mewujudkan haklbet, yaitu: (a). Saluran
komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalagamisasi tersebut (buletin,
newsletter) dan laporan kemajuan organisasi. (Jur& komunikasi informal
seperti perbincangan antar pribadi selama masahatikerja, pertandingan olahraga,
ataupun kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitasakan menumbuhkan
keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besaramaldiri karyawan terhadap

organisasi.

b. Peningkatan kinerja

Kegiatan yang paling lazim dinilai dalam suatu oigasi adalah kinerja
pegawai, yakni bagaimana ia melakukan segala seyaaty berhubungan dengan
suatu pekerjaan, jabatan, atau suatu peranan a@aganisasi. Dua jenis prilaku atau
tugas pekerjaan mencakup unsur-unsur penting lkepelerjaan; tugas fungsional

dan tugas prilaku.



Redding (dalam Wayne Pace, 2005: 146) mengatakam fthl yang
mempengaruhi peningkatan kinerja dalam hubungandgagan komunikasi

organisasi adalah kepuasan kerja dan iklim komgnikayanisasi.



1). Kepuasan kerja

Kepuasan kerja di dalam sebuah organisasi atalsgdgaan sangat penting,
karena dengan puasnya karyawan dalam bekerja dagranhgkatkan kinerja yang
semangkin baik. Kepuasan kefjab satisfaction)merupakan sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekrjaannya (Hasib@fs: 202)

Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidakn pernah
mencapai kematangan psikologis dan pada giliranagan menjadi frustasi.
Karyawan seperti ini akan sering melamun, mempusgaiangat kerja yang rendah,
cepat lelah dan bosan, emosinya tidak stabil, gegipsen dan tidak melakukan
pekerjaan yang tidak berhubungan dengan pekerjaamg yharus dilakukan.
Karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja biasaeggpunyai catatan kehadiran
dan peraturan yang lebih baik, tetapi kurang akdibm kegiatan serikat karyawan
dan kadang-kadang berprestasi lebih baik dari gadawan yang tidak memperoleh
kepuasan kerja (Handoko, 2001: 196)

Arni Muhammad ( 2000: 79) mengemukakan dua hal yawemyebabkan
karyawan tidak puas dengan pekerjaannya, yaitu:

a. Apabila orang tersebut tidak mendapatkan informasig dibutuhkan untuk
melakukan pekerjaannya.
b. Apabila hubungan sesama teman sekerja kurang lk@kdakpuasan kerja

berhubungan dengan komunikasi.



Menurut Wayne (2005:126-127), ada empat asumsiaitantang faktor yang
memberi andil dan berkaitan dengan efek negatifatap vitalitas (peningkatan)

kerja seseorang, yaitu:

=

Seberapa jauh harapan pegawai dipenuhi oleh oegnis

N

Apa yang dipikirkan pegawai mengenai peluang medalkam organisasi

w

Bagaimana pendapat pegawai mengenai seberapa baeyaknuhan yang
diperoleh dari pekerjaan dalam organisasi.
4. Bagaimana persepsi pegawai mengenai kinerja melgdkan organisasi
Untuk mengukur tingkat kepuasan kerja dalam hghonya dengan
kepuasan komunikasi organisasi dijabarkan oleh Bosan Hazen (dalam Wayne,
2005: 164), yaitu :
1) Sejauh mana komunikasi dalam organisasi memotidasi merangsang para
pegawai untuk memenuhi tujuan organisasi dan umugihak pada organisasi.
2) Sejauh mana para penyelia terbuka pada gagasan, nmeadengarkan dan
menawarkan bimbingan untuk memecahkan persoalaogan yang berkaitan
dengan pekerjaan
3) Sejauh mana para individu menerima inforamasi tentangkungan kerja saat
itu.
4) Sejauh mana pertemuan-pertemuan diatur dengan patkgarahan tertulis

singkat dan jelas, dan jumlah komunikasi dalam rsgesi cukup.



5) Sejauh mana terjadinya desas desus dan komunidazohtal yang cermat dan
mengalir bebas

6) Sejauh mana inforamasi tentang organisasi sebagdu skeseluruhan yang
memadai

7) Sejauh mana para bawahan responsif terhadap koasinke bawah dan
memperkirakan kebutuhan penyelia

8) Sejauh mana pegawai merasa bahwa mereka mengdtafaimana mereka
dinilai dan bagaimana kinerja mereke dihargai.

Kepuasan juga menggambarkan evaluasi atas suafiadeeanternal afektif,
sedangkan iklim merupakan deskripsi kondisi badividu. Iklim terdiri dari suatu
citra gabungan entitas atau fenomena global, sepemunikasi atau organiasi.
Kepuasan menggambarkan reaksi afektif individu &t@sil-hasil yang diinginkan
yang berasal dari komunikasi yang terjadi dalamawigasi. Iklim merupakan suatu
istilah yang menandai beberapa sifat keseluruhganisasi atau salah satu sifat unit
bagiannya yang lengkap, kepuasan menggambarkanasvairibadi atas keadaan

internal. (Wayne, 2005: 163-164)

2). 1klim komunikas organisas
Iklim komunikasi dapat menjadi salah satu pengayahg paling penting
dalam produktivitas organisasi, karena iklim mengagohi usaha anggota

organisasi. Usaha dalam hal ini merujuk kepada gpamaan tubuh secara fisik dalam



bentuk mengangkat, berbicara, atau berjalan, damet@hkan masalah.(Arni
Muhammad, 2000:87)
Usaha biasanya terdiri atas 4 unsur :
1. Aktivitas
2. Langkah-langkah pelaksanaan kerja
3. Kualias hasil
4. Pola waktu kerja

Kesediaan untuk melakukan usaha sungguh-sunggshnataa organisasi
adalah satu dari tiga faktor komitmen organisasepéfcayaan yang kuat serta
penerimaan atas tujuan serta nilai-nilai organisdan keinginan yang besar untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi adddah factor komitmen
organisasi lainya. mowday, Steers, dan Porter, 4197226), (dalam Wayne,
2005:155)

Menurut Redding (dalam Don F Faulus dan Wayne, 225, Iklim
komunikasi organisasi merupakan fungsi kegiatangymdapat dalam organisasi
untuk menunjukkan kepada anggota organisasi bahwa:

a. Organsasi tersebut mempercayai mereka dan membeeka kebebasan dalam
mengambil resiko;

b. Mendorong mereka dan memberi mereka tanggung jal@édom mengerjakan
tugas-tugas mereka;

c. menyediakan informasi yang terbuka dan cukup tentaganisasi;



d. Mendengarkan dengan penuh perhatian serta memipandtgmasi yang dapat
dipercayai dan terus terang dari anggota organisasi

e. Secara aktif member penyuluhan kepada para angmoi@nisasi sehingga
mereka dapat melihat bahwa keterlibatan merekaingeridagi keputusan —
keputusan dalam organisasi

f. Menaruh perhatian pada pekerjaan yang bermutuitd@gmember tantangan.

Dennis (1975), (dalam Muhammad, 2000: 86) mengakark iklim komunikasi
sebagai kualitas pengalaman yang bersifat objgigifigenai lingkungan internal organisasi,
yang mencakup persepsi anggota organisasi terhpelsen dan hubungan pesan dengan

kejadian yang terjadi didlam organisasi. Hal yarenjadi pokok persoalan utama dari iklim

komunikasi adalah hal-hal berikut:

1. Persepsi mengenai sumber komunikasi dan hubungalatgan organisasi.
2. Persepsi mengenai tersedianya informasi bagi aaggganisasi.

3. Persepsi mengenai organisasi itu sendiri.

Iklim komunikasi dalam organisasi mempunyai konssisi penting bagi
pergantian dan masa kerja pegawai dalam organlkhlsi. komunikasi yang positif
cenderung meningkatkan dan mendukung komitmen pegknisasi. Proses-proses
interaksi yang terlibat dalam perkembangan iklimmkaoikasi organisasi juga
memberi andil pada beberapa pengaruh penting dedatrukturisasi, reorganisasi,
dan dalam menghidupkan kembali unsur-unsur daganwasi.

Iklim komunikasi yang suportif akan mendorong paegawai berpartisipasi,

berkomunikasi secara terbuka (memiliki perasaanadetialam tukar menukar



informasi dan berkomunikasi), rileks, ramah-tamanghn pegawai lainnya. Iklim

komunikasi yang suportif akan berimplikasi pada imgkatnya perasaan pegawai

bahwa mereka adalah bagian dari organisasi, mekeipt perasaan bahwa diri
mereka berharga. Kondisi tersebut akan sangatrkaatpengaruhi penghargaan diri

(self esteem), komitmen terhadap organisasi dalakeryang kooperatif. Iklim yang

sehat juga mencerminkan kemampuan organisasi dalangantisipasi terjadinya

konflik.

Penelitian yang dilakukan Redding menunjukkan balkiien komunikasi
lebih luas dari persepsi karyawan terhadap kudtitdmingan dan komunikasi dalam
organisasi serta tingkat pengaruh dan keterliba®edding (dalam Wayne 2005:
155) mengemukakan lima dimensi penting iklim korkasi:

1. Supportivenessatau bawahan mengamati bahwa hubungan komumhaska
dengan atasan membantu mereka membangun dan mepgagaaan diri
berharga dan penting.

2. Partisipasi membuat keputusan.

3. Kepercayaan, dapat dipercaya dan dapat menyimpasisa

4. Keterbukaan dan keterusterangan.

5. Tujuan kinerja yang tinggi, pada tingkat mana tojkanerja dikomunikasikan
dengan jelas kepada anggota organisasi.

R. Wayne Pace dan Brent D. Paterson (2005: 159unjgkkan enam faktor

besar yang mempengaruhi iklim komunikasi organjsasiu:



1. Kepercayaan, personel di semua tingkat harus Heauskeras untuk
mengembangkan dan mempertahankan hubungan yarajadirdya keprcayaan,
keyakinan dsb.

2. Pembuatan keputusan bersama, para pegawai disemgkattharus diberikan
kesempatan berkomunikasi dan berkonsultasi dengaajemen di atas mereka.

3. Kejujuran, para pegawai harus mampu mengatakaa ya@ng ada di pikiran
mereka”.

4. Keterbukaan dalam komunikasi ke bawah, kecuali kurihformasi rahasia,
anggota organisasi harus relatif mudah memperaoifginasi yang berhubunga
langsung dengan tugas mereka saat itu.

5. Mendengarkan dalam komuniukasi ke atas, personaetiap tingkat dalam
organisasi harus mendengrkan saran-saran atau ataponasalah yang
dikemukakan personel disetiap tingkat baawahamdalganiasi.

6. Perhatian pada tujaun-tujuan berkinerja tinggispeel di semua tingkat dalm
organisasi harus menunjukkan suatu komitmen tephad@an — tujuan yang

berkinerja tinggi-produktivitas tinggi, kualitasigjgi.

c. Kerangka berfikir
Manusia sebagai tenaga kerja atau karyawan vyangerjaekdi suatu
instansi/perusahaan merupakan suatu aset perusghiagrsangat berharga. Kemajuan

perusahan tergantung kepada skill dan kinerja keaga Untuk itu, sangat dibutuhkan



perhatian dan semangat ataupun motivasi kerja padg akhirnya akan berdampak pada
peningkatan kinerja karyawan.

Komunikasi organisasi merupakan salah satu fak#mrgysangat berpengaruh
terhadap penigkatan kinerja pegawai, baik secar#kak horizontal maupun diagonal.
Komunikasi organisasi yang efektif akan tercajiea jnformasi, ide, pesan maupun
gagasan disampaikan dengan jelas, dipersepsi, dertedan dilaksanakan sama dengan
maksud si pengirim pesan.

Melalui komunikasi organisasi, segala aspek infaingkan terpenuhi. Akan
tercipta saling pengertian antara sesama unit atalgagian dalam suatu organisasi
tersebut. Bawahan tidak akan merasa kekurangarmas8, dan tentu saja lebih merasa
sebagai bagian yang penting dari perusahaan kasala mendapatkan informasi yang
cukup. Sementara atasan, dapat lebih mengkomukdkagial — hal yang berkaitan
dengan perusahaan secara lebih efektif, sehingggs ts¢ tugas yang akan diberikan
kepada karyawan dapat dimengerti dengan baik olatyalvan tersebut. Melalui
komunikasi maka rasa ingin tahu yang tidak ter&alur dapat mempengaruhi
peningkatan kinerja. Komunikasi memberikan keteaangentang pekerjaan yang
membuat pegawai bertindak leluasa dan dengan perasaggung jawab pada diri
sendiri dan pada waktu bersama mengembangkan satanga dalam organisasi. Pada
dasarnya, komunikasi organisasi sangat mempenggaaringkatan kinerja karyawan.
Dengan adanya komunikasi organisasi yang berjatangah baik, diharapkan kinerja
karyawan akan semangkin mengalami peningkatanr&etdematis dapat digambarkan

sebagai berikut :



Komunikas organisasi Gambar 1.1 kerangka berfikir

1. Komunikasi top down

Pemberian perintah, penyampaian Peningkatan kinerja
informasi, pujian dan teguran
kepada bawahan Adanya kejujuran, kedisiplinan,
penghargaan atas prestasi kerja,
2. Komunikasi down up tanggung jawab, kerja samla,
Pemberian informasi, saran, penyampaian informasi  yang
menyampaikan keluhan seputar dianggap penting oleh atasan,
pekerjaan kepada atasan reward, kesempatan
mengembangkan karier, kepuasan
3. Komunikasi horizontal kerja.
Adanya tukar pendapatiaring,

diskusi, rapat komisi, interaksi
pribadi. Frekuensi berkomunikas
dengan teman sekerja.

d. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhaedapapalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Aritayrii998 : 68). Dalam penelitian ini
dikemukakan hipotesis yakni “Ada pengaruh yang iBlgm antara komunikasi
organisasi terhadap peningkatan kinerja karyawanBeiéina Wiralestari di Naga Mas

Estate, Region Kampar, Riau.”

2. Konsep Operasional

Komunikasi organisasi merupakan salah satu fak&orgysangat berpengaruh
terhadap penigkatan kinerja pegawai, baik secanikak horizontal maupun diagonal.
Komunikasi organisasi yang efektif akan tercajiea jnformasi, ide, pesan maupun
gagasan disampaikan dengan jelas, dipersepsi, dartedan dilaksanakan sama dengan

maksud si pengirim pesan. Melalui komunikasi orgasi, segala aspek informasi akan



terpenuhi. Akan tercipta saling pengertian antegasa unit ataupun bagian dalam suatu
organisasi tersebut.

Melalui komunikasi maka rasa ingin tahu yang tidedesalurkan dapat
mempengaruhi peningkatan kinerja. Komunikasi merkaer keterangan tentang
pekerjaan yang membuat pegawai bertindak leluasaelagan perasaan tanggung jawab
pada diri sendiri dan pada waktu bersama mengerkbangemangat kerja dalam
organisasi. Pada dasarnya, komunikasi organisagjasanempengaruhi peningkatan
kinerja karyawan

Dua faktor yang memepengaruh peningkatan kinetgndaubungannya dengan
komunikasi organisasi adalah iklim komunikasi oigasi dan kepuasan kerja. Iklim
komunikasi organisasi yang kondusif cenderung akaningkatkan kualitas pekerjaan
karyawa, iklim ini akan menciptkan sua sana kegagy nyamanorganisasi.klim
komunikasi yang suportif akan mendorong para pegawarpartisipasi,
berkomunikasi secara terbuka (memiliki perasaanadetialam tukar menukar
informasi  dan  berkomunikasi), rileks, ramah-tamahenghn pegawai
lainnyeSementara itu kepuasan kerja merupakan sikap enabsigang mencintai
pekerjaanya. Apabila karyawan puas dengan pekeryaamaka ia akan melaksanakan
kewajiban di perusahaan dengan sepenuh hati dam g@idurnya akan mendapatkan
kualitas kerja yang maksimal.

Sesuai dengan konsep operasional diatas, makaipemnetumuskan indikator

komunikasi organisasi dan peningkatan kinerja kagyaadalah sebagai berikut:



a. Indikator komunikasi organisasi
1) Terjadinya komunikasi top down (dari atasan kegzl@ahan), yaitu:

a) Pemberian perintah dari atasan kepada bawahan,skadra langsung
atau melalui tulisan.

b) Penyampaian informasi kepada para karyawan yargibengan dengan
pekerjaan atau informasi perusahaan yang bersifatru

c) Pemberian pujian oleh atasan kepada bawahan astagirkerjanya.

d) Teguran kepada bawahan atas kelalaian kerjanya

2) Terjadinya komunikasi down up (dari bawahan kepatisan), yaitu dalam
bentuk:

a) Adanya pemberian informasi kepada atasan dari bewahengenai
pekerjaan, prestasi, kemajuan atau rencana-renaartak waktu
mendatang.

b) Pemberian saran atau gagasan dari bawahan kepadan atintuk
perbaikan dalam unit-unit mereka atau organisasiraekeseluruhan.

c) Para pegawai mengungkapkan bagaimana pikiran deasga mereka
kepada atasan seputar pekerjaan, rekan kerja,rdanisasi.

3) Terjadinya komunikasi horisontal (antara unit-ugdng sama), yaitu dalam
bentuk:

a) Terjadinya tukar pendapat atsliaringantara unit atau bagian yang sama.

b) Adanya diskusi-diskusi yang berkaitan dengan pakermereka.

c) Terjadinya rapat komisi, interaksi pribadi, perl@ingan selama waktu
istirahat diantara sesama unit/bagian mengenarjaekekaryawan.

b. Indikator peningkatan kinerja karyawan.
Berdasarkan kerangka teoritis diatas, maka kinenqgawan dapat di katakan
mengalami peningkatan apabila:

1) Atasan memiliki kepercayaan dan kejujuran yangdiipgda bawahannya.



2) Bawahan memiliki kepercayaan dan kejujuran yanggiipada atasannya.

3) Terjadinya komunikasi disetiap tingkat jabatan nesray kebijakan organisasi
yang relevan dengan kedudukan mereka.

4) Informasi yang diterima dari bawahan dianggap cysemting oleh atasan

5) Semua personel dapat mengatakan "isi pikiran méreka

6) Karyawan merasa mereka dihargai kinerjanya oletaata

7) Adanya hubungan yang baik antara sesama temarnaseker

8) Karyawan merasa nyaman bekerja.

9) Karyawan memiliki kesempatan untuk mengembangleaiek

10)Karyawan merasa puas dengan pekerjaanny

H. Metodologi Penelitian

1. Metode pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala¢tone korelasional.

Metode ini sesuai dengan desaign penelitian yangehtie tentang pengaruh
komunikasi organisasi terhadap peningkatan kinkgeyawan. Metode ini akan
menjawab bagiamana pengaruh komunikasi organisdsdap peningkatan kinerja
karyawan, dan menguji hipotesis yang telah diuraiki atas yaitu “terdapat
pengaruh antara komunikasi organisasi terhadamgleatian kinerja karyawan di PT.
Naga Mas Estate.”

Metode korelasional digunakan untuk mengukur hubordj antara berbagai

variabel, meramalkan variabel tak bebas dari pahgein kita tentang variabel



terikat. (Rakhmat, 2004: 27). Adapun interpretashadap nilai r hasil analissi
korelasi adalah :

Tabel 1.1. Interpretasi terhadap nilai r hasil siskorelasi

Interval Nilai r*) Interpretas
0,001 - 0,200 Korelasi sangat lemah
0,201 - 0,400 Korelasi lemah
0,401 - 0,600 Korelasi cukup kuat
0,601 - 0,800 Korelasi kuat
0,801 — 1,000 Korelasi sangat kuat

*) Interpretasi berlaku untuk nilai r positif maupunegatif
2. Lokas dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Buana Wiraledtéas, Perkebunan Naga
Mas Estate, Region Kampar, yang berada di Desga8gkikKec. Tapung Hilir, Kab.
Kampar, Riau. Penelitian ini dilaksanakan padadahd Maret sampai 30 April,

tahun 2010.

3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah seluruh karyawang ada di PT. Naga Mas
Estate. Sementara objek dalam penelitian ini adadsigaruh komunikasi organisasi

terhadap peningkatan kinerja karyawan.



4. Populas dan Sampel

Yang menjadi populasi dari penelitian ini adalaluredn karyawan yang ada
di PT. Naga Mas Estate yang berjumlah 511 oranggd@abilan sampel dengan cara
stratifikasi (stratified random sampling dimana suatu populasi yang dianggap
heterogen menurut karakteristik tertentu dikelonkaok ke dalam beberapa
subpopulasi. Sehingga setiap kelompok akan menaligjgota sampel yang relatif
homogen. Lalu dari tiap subpopulasi ini diambiggota sampelnya (Umar, 2002:
130).

Pengambilan sampel dengan cara stratifikasi yaran gleneliti gunakan
adalah jenis sampel berstrata proporsional, yadit setiap strata diambil sampel
yang sebanding dengan besar setiap strata, angkgnyanunjukkan berapa persen

dari setiap strata disebut pecahan sampling. Bedkialah sampel yang peneliti

ambil;
Tabel 1.2. Ukuran sampel yang akan diambil
Jabatan Ukuran % dalam| Pecahan | N sampel % dalam
populasi populasi sampling sampel
SKU B 81 16% 0,10 8 16%
SKU H 430 84% 0,10 43 84%
Jumlah 511 orang| 100 % 51 orang 100 %

Jadi, dari tabel diatas, sampel yang akan diandalad sebanyak 51 orang,

dari karyawan SKU B 8 orang dan karyawan SKU H sghla 43 orang






5. Tehnik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui :

a. Angket, yaitu menyebarkan sejumlah pertanyaan dahaesponden (karyawan,
red) di perusahaan tersebut, jumlahnya disesuademgan jumlah sampel.
Pertanyaan yang akan diajukan mengacu kepada todiari kedua variabel
dalam penelitian ini. Metode ini digunakan untuknaempulkan data seputar
komunikasi organisasi dan peningkatan kinerja kaaya Karena angket ini
bersifat tertutup, maka penulis menyajikan pilifgmaban dengan skor :

1) Jawaban A diberi skor 5 4) Jawaban D diberi skor 2
2) Jawaban B diberi skor 4 5) Jawaban E diberi skor 1
3) Jawaban C diberi skor 3
b. Observasi atau pengamantan, yaitu pemilahan, pesmabapencatatan dan

pengkodean serangkaian prilaku dan aktifitas ssutesana kerja yang sesuai
dengan tujuan empiris penelitian, Karl Weick (dalBakhmat, 2007: 83). Dalam
hal ini peneliti ingin mengamati segala aktifitsmmunikasi organisasi yang ada
di PT. Naga Mas, dan juga peningkatan kinerja kaaya seperti aktifitas
karyawan, kegiatan komunikasi karyawan, serta bhlyang dianggap perlu
dalam penelitian ini.

c. Wawancara, merupakan data yang diambil berdas&dsihwawancara langusng
dengan responden. Hal ini bertujuan untuk mengetallihal yang mungkin

tidak terjawab dengan angket.



d. Dokumentasi, yaitu dokumen — dokumen dari PT. N&lgs dan memilihnya

sesuai dengan kebutuhan penelitian
6. Instrumen penelitian
a. validits instrumen

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukurmmgngukur apa yang
akan diukur. Jika periset menggunkana kuisioneardalisahanya mengumpulkan
data, kuisioner yang disusun periset harus mengakar yang ingin diukurnya.
Setelah kuisioner teruji validitasnya, maka datpatladikatakan valid. ( umar,

2002:100)

Untuk menguiji validitas angket, penulis menggunakanus tehnik korelasi

pearson product momentang rumusnya adalah sebagai berikut

NZXY - (ZX)(ZY)

S 5 S E ) N5 vz 3

Keterangan :

r = koefisien korelasi, besarnytaem0 s/d 1
XdanY = Variabel Penelitian ( Harwijaya, 20@8)

Untuk menguiji validitas instrumen dilakukan den¢mrgkah-langkah sebagai

berikut :



1) Mengadakan uji coba kepada seluruh responden
2) Menglompokkan item dari jawaban ke dalam butir glamlah skor total yang
diperoleh dari masing — masing responden.
3) Dari skor yang diperoleh, kemudian dibuat perhiamygaliditas
4) Mengkonsultasikan hasil tersebut kedalam tabelitikkproduct moment
dengan kaidah keputusan apahi&ng > rwabel, maka instrument dikatakan
valid. Sebaliknya apabilaitung < riabel, maka instrument dikatakan tidak valid
dan tidak layak untuk digunakan untuk pengambilzta.d
b. Reliabilitas
Jika alat ukur telah dinyatakan valid, berikutngalah alat ukur tersebut diuji
reliabilitasnya. Reliabilitas adalah suatu nilangamenunjukkan konsistensi suatu
alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama. (Ug@02:108). Ada cukup
banyak tenhik yang dapat digunakan untuk mengligibiéitas data, karena data pada
penelitian ini berbentuk data interval, maka alatirureliabilitas yang tepat adalah
dengan menggunakan tehnik Cronbach, alpha seb@sadehgan rumus sebagai

berikut;

i 3 ay’
F-DL T T

H

r =l

Feferangan:
¥ = kogfisien reliabilitas insfraoment foronbach alpha)
k = banyalyya bufir perfaryac afawe bavpaknya sodl

2
E. &y = fofal varians bulir

3
a, = fofal varians



(Umar, 2002: 120)
7. Tehnik Analisis Data

Tehnik analisis data adalah pengolahan data yammpraleh dengan
menggunakan rumus atau aturan — aturan sesuai rdgreyadekatan penelitian.

(Arikunto, 1998: 240). Adapun tehnik analisis yahgunakan adalah :



Tehnik analisis deskriptif persentase

Tehnik deskriptif persentase ini digunakan untuknghaji variabel yang ada
dalam penelitian, yaitu variabel komunikasi orgasisdan variabel peningkatan
kinerja.

Langkah - langkah yang ditempuh untuk menguji ‘eliadengan
menggunakan tehnik deskriptif persentase ini adalah

1. Membuat tabel distribusi angket variabel (X) danaizel (Y)

2. Menentukan skor responden dengan skor yang tefahtadkan

3. Menjumlahkan skor yang diperoleh setiap responden

4. Memasukkan skor tersebut kedalam rumus

% = F. 100%

N
Keterangan :
F = skor yang diperoleh (total)
N = skor ideal
% = persentase

b. Analisis regresi linier sederhana
Analisis ini untuk menganalisi data penelitian memg pengaruh komunikasi
organisasi terhadap peningkatan kinerja di PT. Ndgs Estate.
1) Persamaan regresi linier
Bentuk persamaan regresi linier sederhana adatestyaeberikut :

Y = a+ bX



Dimana: Y = Variabel terikat
X = Variabel terikat
a = konstanta
b = koefisien regresi variabel bebas

ZY:Na+bZX dan ZXY:aZX+bZX2 (Umar,

2002: 165)

2) Koefisien determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel beXastérhadap terikat (Y),

digunakan rumus sebagai berikut :

sy -vY')
rz=1- ( _)2
2 (Y -Y )
keterangan :
r2 = koefisien korelasi
b = koefisien regresi X dari persamaan regresi
n = jumlah data
X = skor variable X
Y = skor variabel Y (Harwijaya, 2008: 104)

c. Uji hipotesis

Adapun rumusan hipotesis alternatifajHtlan hipotesis nihilnya (&), yang
ditetapkan adalah; (Hartono, 2004: 96)
Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi wisgesi terhadap

peningkatan kinerja karyawan di PT. Naga Mas Estate



Ho = Tidak pengaruh yang signifikan antara komunikasyaarsasi terhadap

peningktan kinerja karyawan PT. Naga Mas Estate

8. Sistematika penulisan

BAB 1

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN, mengetengahkan tentang ldialakang, alasan

pemilihan judul, permasalahan, tujuan dan kegurzemelitian,

tekhnik analisis data dan sistematika penulisan.

: GAMBARAN LOKASI  PENELITIAN, mengemukakan

pembahasan tentang gambaran umum lokasi peneléranterdiri

dari sejarah Perkebunan Kelapa Sawit PT. Naga Mas.

: PENYAJIAN DATA, berisikan komunikasi o@nisasi yang terjadi

dan kinerja karyawan.

: ANALISIS DATA

: PENUTUP, pembahasan dalam bab ini merupakasil kajian

secara keseluruhan dalam bentuk kesimpulan dan.sara

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN — LAMPIRAN



BAB 11

GAMBARAN LOKAS|I PENELITIAN

A. Sgarah PT. Naga Mas Estate

PT Buana Wiralestari Mas merupakan salah satu anak perusahaan dari Sinar
Mas Group. Perusahaan ini bertanggung jawab dalam mengel ola perkebunan yang di
namakan Naga Mas Estate. Perkebunan ini beroperasi sgjak tanggal 1 November
1992, berorientasi pada perkebunan kelapa sawit.

Dalam perkembangannya, perkebunan ini mengalami perluasan
areal/kawasan pengel ompokan Perkebunan Sinar Mas (PSM). Pada tahun 1992 PT
Buana Wiralestari Mas beroperasi dengan luas lahan 10.425 Ha dan masuk kawasan
Perkebunan Sinar Mas 2 (PSM 2), pada tahun 1995 masuk kawasan Perkebunan
Sinar Mas 1 (PSM 1), dan akhirnya pada awa tahun 1997 masuk kawasan
Perkebunan Sinar Mas 5 (PSM 5) yang dibagi menjadi 2 area perkebunan yaitu:
Naga Mas Estate dan Naga Sakti Estate.

Lokas perkebunan Naga Mas Estate terletak di Desa Sekijang Kec.

Tapung Hilir Kabupaten Kampar - Riau, berbatasan dengan:

Sebelah Timur : PT Sekar Bumi Alam Lestari, Desa Koto Aman
Sebelah Barat . Kebun Naga Sakti Estate

Sebelah Selatan . Desa Perlambean

Sebelah Utara : Desa Sekijang, Kec. Tapung Hilir

B. Kondis Umum PT. Naga M as Estate
1. Luas Lahan dan keadaan sumber daya manusia



Naga Mas Estate mempunyal area statement seluas 5.387.37 Ha. Sumber
Daya Manusiadi kebun digolongkan menjadi dua tingkatan yaitu:
a) Staff

Orang yang memiliki tanggung jawab yang besar terhadap kelangsungan
kebun. Pendidikan mereka umumnya setingkat sarjana dan telah dibekali dengan
berbagai pelatihan dan training dari perusahaan.

b) Non Staff
1) Buruh Harian Lepas (BHL)

Karyawan tidak tetap yang biasanya berasal dari daerah sekitar kebun dengan
sistem penggajian (upah) disesuaikan dengan hari kerja menurut Upah Minimum
Regiona (UMR). Karyawan ini tidak memiliki ikatan kontrak dengan perusahaan,
pendidikan mereka umumnya SM P kebawah.

2) SKU

Karyawan yang telah mengikat hubungan kerja dengan perusahaan. Mereka
dapat berasal dari daerah kebun atau didatangkan dari daerah lain (akad), pendidikan
mereka umumnya SMA ke bawah.

Karyawan Staff di Naga Mas Estate ada sebanyak 19 orang terdiri dari 1
orang Estate Manager, 2 orang Askep, 1 orang KTU, 6 orang Asisten Divisi,1 orang
Secoreg, 1 orang Kanitpam,1 orang Staff Civil Enginering, 1 orang Staff RC Inti, 1
orange staff RC Plasma, 1 orang Helpdesk, 1 orange RMT, 1 orange RMA dan 1

orang Dokter.



Karyawan Non Staff di NMAE per Januari 2009 berjumlah 511 orang terdiri
dari SKU bulanan 79 orang dan SKU Harian 432 orang. Selanjutnya distribusi

karyawan dapat dilihat dari tabel di bawah ini :



Tabe 2.1 Laporan tenaga kerjaNMAE Januari 2010

Keterangan L aki- Perempuan Total
laki

SKU B 72 7 79

SKU H 355 77 432

Total 427 84 511

Sumber : kantor besar Naga Mas Estate
2. Sarana Penunjang Kerja ( Administrasi )

Untuk menunjang kelancaran administrass Naga Mas Estate memiliki
beberapa sarana kerja diantaranya:
a. Komputer (17 Unit)

1 Unit komputer Estate Manager, 1 Unit komputer KTU, 1 Unit komputer
kasir, 1 Unit komputer pembukuan, 1 Unit komputer personalia & payroll, 1 Unit
komputer harvesting, 1 Unit komputer administrasi tanaman dan produksi, 6 Unit
komputer divisi, 1 Unit komputer gudang, 1 Unit komputer poliklinik, 1 Unit
komputer work shop,1 Unit komputer RMA dan RMTPrinter 2170/2180 ( 8 Unit ),
UPS (11 Unit), VISAT (1 Set), Mesin Foto Copy (1 unit), Telephone (1 unit),
Brankas (1 Unit), Lemari Buku (3 Unit), Filling Kabinet (5 Unit), Rak File Surat (3
Unit), Cek Clock (1 Buah), White Boart, AC Nationa (12 unit), Mega Panjang Untuk
Rapat (2 Unit), dan Pinger print (1 buah).

b. Fasilitas Umum dan Kondisi Lingkungan
Fasilitas umum yang ada di Naga Mas Estate adalah sarana olah raga

(lapangan bola kaki, lapangan tenis dan lapangan bulutangkis) dan sarana bangunan



umum untuk fasilitas karyawan (Masjid, Gergja, Baai Karyawan, Poliklinik, Tangki

Penampung Air Minum, Sekolah Dasar dan Taman Kanak-Kanak).

lingkungan di Naga Mas Estate cukup kondisif, aman dan terkendali.

C. Struktur organisasi PT. Naga M as Estate

Kondisi

Struktur organisasi di Perkebunan Naga Mas sama hanya dengan struktur-

struktur organisasi di perusahaan perkebunan Sinar mas lainya, dimana sebuah estate

dikepala oleh Estate Manager, yang dalam kegiatan operasional di lapangan dibantu

oleh dua orang Asisten kepala masing-masing membawahi Assisten divis sesuai

rayon yang telah ditentukan

Adapun struktur organisasi yang ada di Naga Mas Estate yaitu:

Estate Manager

Kurnia Parlagutan

|

Askep Rayon | Askep Rayon |1 KTU
Agussyah v.v.v. Mongan L egiman
A 4 l
} '
¢ASSt Div Asst Div Il Asst Div Il Asst Divl V Asst DivV Asst Div VI Kanitpam
Arisman lhsan Dwi MonaH Cahyo [ brahim Fauzan

Kr. Pembukuan : Paino L
Kr.Kasir : Suwanti
Kr. Panen/prod :TonyLubis
Kr. Payrol : Abd Karim
Kr. Panen : Sargio
Kr.Personalia  : Ruslan




Untuk Kegiatan administrasi secara keseluruhan pada suatu estate dikelola
oleh Kepala tata Usaha (KTU)/Kasie Administrasi untuk operasionalnya membawahi
beberapa bagian yang pelaksanaanya oleh kerani. Secara struktural kegiatan
administras kebun dibawah pimpinan Estate Manager. Daam ha keamanan
lingkungan di perkebunan naga mas di koordinator oleh Kanitpam, dan dalam bidang

kesehatan (poliklinik) di kelola oleh dokter kebun

D. Jenisjabatan dan pekerjaan

Jenis jabatan dan pekerjaan yang ada di perkebunan Naga Mas yaitu:
1. Estate Manager

Estate Manager bertindak sebaga pimpinan yang mengkoordinasikan seluruh
kendali kegiatan di Kebun. Bertanggung jawab terhadap semua hal yang
berhubungan dengan pekerjaan di kebun yang dipimpinnya, dan menentukan
kebijakan dalam hal penggunaan dana, cost, serta anggaran kebun.

2. Asisten Kepala (Askep)

Askep membantu tugas Estate Manager dan bertanggung jawab terhadap
rayon yang dipimpinnya. Askep memeriksa pekerjaan diviss di  bawah
pengawasannya bersama Asisten divis dan turut mendiskusikan hasil kerja di
lapangan serta masalah yang dihadapi di lapangan untuk mencari jalan keluarnya

Selain itu, Askep juga menyampaikan pada Manager semua kendala di Iapangan serta



aternatif penyelesaiaan masalah tersebut sehingga Manager dapat menetapkan

kebijakannya.



2. Asisten
Asisten bertanggung jawab bertanggung jawab dan melaksanakan tugas atas
seluruh kegiatan divisi yang dipimpinnya yang meliputi perencanaan, operasional,
administrasi, supervis dan pengawasan. Dalam hal administras asisten memiliki
beberapa tugas dan tanggung jawab, diantaranya:
a Membuat reservasi
b. Melakukan pengeluaran barang (goods issue) ulang
c. Mengecek penerimaan, pengeluaran dan pembatal an persediaan barang.
d. Display dokumen reservas yang telah diinput oleh kerani divisi
e. Display list dokumen material
f. Membuat dokumen pemeriksaan stock fisik
g. Print daftar barang untuk cek fisik gudang divisi

h. Input perhitungan cek fisik

3. Mandor
Pekerjaan utama mandor adalah mengawas pekerjaan dan bertanggung jawab
atas terlaksananya pekerjaan yangn menjadi pengawasannya. Mandor terdiri dari:
a. Mandor 1 bertugas membantu asisten dalam hal supervisi dan mengorganisasikan
seluruh pekerjaan secararutin.
b. Mandor produksi bertanggung jawab dalam supervisi terhadap pelaksanaan panen
dan kutib berondolan pada blok yang telah ditetapkan kepadanya. Juga memberi

sanksi terhadap kesalahan panen yang terjadi pada pengawasannya.



4. Mandor perawatan

Bertanggung jawab dalam supervis kegiatan-kegiatan di luar kegiatan
produksi seperti pemupukan, dongkel anak kayu, semprot piringan dan pasar pikul,
rawat jalan dan lain-lain.

5. Krani

Krani terdiri dari:

a. Krani Divisi, mencatat hasil setiap karyawan atau berhubungan dengan teknis
administrasi laporan pekerjaan di divis.

b. Krani Produksi, bertanggung jawab dalam identifikasi TBS yang siap dimuat dan
pengawasan pemuatan TBS di TPH serta mencatat dan melaporkan jenis
kesalahan panen.

6. Buruh/ pemanen

Pekerjaan utama sebagal pelaksana langsung kegiatan di kebun. Mélipuiti

bidang pekerjaan kantor, pemanen, pemupukan, perawatan tanaman, penyemprotan.



BAB I11

PENYAJIAN DATA

Pada bab ini penulis akan menyajikan data yangagatkan di lapangan,
adapun bentuk dari data — data yang di kumpulkaalahdsesuai dengan tehnik
pengumpulan data, yaitu angket, observasi dan weawan

Data pertama yang akan disajikan adalah data yaerbgebtuk angket,
meliputi 25 pertanyaan yang mewakili seluruh intbkabaik variabel (X) ataupun
variabel (Y). Dari angket yang telah disebarkanakip seluruh responden yang
berjumlah 51 orang, terdapat 2 angket yang tidakbedi. Jadi data yang tersaji

adalah sebanyak 49 responden. Angket ini memililtérnatif jawaban (berbentuk

kuisioner).
Tabd 3.1
Interpretasi tanggapan responden mengenai komunikas organisasi
(variabel X)

Nilai Keterangan
1,00-1,79 Tidak baik
1,80 - 2,89 Kurang baik
2,60 -3,39 Cukup baik
3,40 - 4,19 Baik
4,20 - 5,00 Sangat baik

Adapun panjang kelas interval sebesar 0,8 dantpaegannya dapat dilihat

pada lampiran.






A. Penyajian data mengenai komunikasi organisas / variabel (X)

Berikut adalah penyajian data mengenai komunikagarasasi, yang
merupakan variabel (X) atau variabel bebas. Variabemeliputi komunikasi top
down, komunikasi down up dan komunikasi horizontaapun distribusi frekuensi

komunikasi organisasi yang terjadi di PT. Naga HEsaate secara keseluruhan adalah

Tabel 3.2
Distribusi komunikas organisasi
Skor Kriteria F Persentase

1,00 -1,79 Tidak baik 3 6,10%
1,80 -2,89 Kurang baik 8 16,30%
2,60 — 3,39 Cukup baik 11 22,50%
3,40 -4,19 Baik 24 49,00%
4,20 - 5,00 Sangat baik 3 6,10%

Jumlah 49 100 %

Dari tabel 3.2 di atas, dapat diketahui bahwa ratata skor komunikasi
organisasi adalah 3,42 yang termasuk ke dalam dategik, sedangkan pada tabel
3.2 kita dapat melihat frekuensi sebagian besarakaan (49,00%) berjalan dengan
baik. Selebihnya yaitu 22,50% berjalan cukup batk30% dalam kategori kurang
baik, 6,10% dalam kategori tidak baik, dan sangak lbdengan persentase 6,10%.
Untuk lebih jelasnya, deskripsi mengenai komunikaganisasi pada PT. Naga Mas

Estate dapat dilihat pada gambar berikut :



9%

50.00%

40.00% Oticlak baik

30.00% Bhurang baid

20.00% Ocukun baik

haik
10.00% Obai

Wsangat baik

0.00%

tidak baik  kurang baik cukup baik baik sangat baik

Gambar 3.1 Bagan distribusi komunikasi organisasi

Secara lebih rinci, gambaran komunikasi organigegla PT. Naga Mas
Estate dapat ditinjau dari tiap-tiap indikator,tydiomunikasi ke bawah, komunikasi

ke atas, dan komunikasi horisontal dapat disajdebagai berikut:

1. Komunikasi top down ( komunikasi ke bawah )

Berdasarkan data hasil penelitian, menunjukkan bahata — rata skor
komunikasi top down ( komunikasi ke bawah ) ad@af8 yang termasuk kedalam
kategori baik. Sedangkan pada tabel 3.3 dibawaHrakuensi terbesar komunikasi

ke bawah adalah 73,50%, yang juga menunjukkandaidvaik.

Tabel 3.3
Distribusi komunikas ke bawah (top down)

Skor Kriteria F Persentase
1,00 -1,79 Tidak baik 0 0,00 %
1,80 - 2,89 Kurang baik 6 12,20 %
2,60 - 3,39 Cukup baik 4 8,20 %
3,40 -4,19 Baik 36 73,50 %




4,20 - 5,00 Sangat baik 3 6,10 %
Jumlah 49 100 %
Pada tabel 3.3 diatas, dapat diketahui bahwa kdwmsinike bawah

(komunikasi top down) pada PT. Naga Mas Estatealagrjdengan baik dengan
persentase 73,50%. Selebihnya 6.10% berjalan desgagat baik, 8,20% dalam
katergori cukup baik dan 12,20% dikategorikan Wanjgurang baik. Untuk lebih

jelasnya, komunikasi top down yang terjad di NagasNEstate dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

30%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

O

O tidak bailk

B kurang baik

Ocukup baik

Obaik

E'ilu W sangat baik
I

ticlak baik kurangbaik cukup bzik baik sangat baik

Gambar 3.2 Bagan distribusi komunikasi ke bawap diown)

2. komunikasi down up ( komunikasi ke atas )

Berdasarkan data hasil penelitian, menunjukkan bahata — rata skor
komunikasi down up ( komunikasi ke atas ) adalah yng termasuk kedalam
kategori cukup baik. Sedangkan pada tabel 3.3 dibawi, frekuensi terbesar
komunikasi ke bawah adalah 34,70%, yang juga mekkap katergori cukup baik.

Sedangkan 32,70% termasuk kedalam katergori b&l30% dikatakan berjalan



kurang baik, 12,20% masuk ke dalam katergori tithakk, dan 4,10% berjalan

dengan sangat baik. Untuk lebih jelasnya, dapétadipada tabel 3.4 dibawah ini;

Tabel 3.4
Distribusi komunikas ke atas ( down up)

Skor Kriteria F Persentase
1,00-1,79 Tidak baik 12,20%
1,80 - 2,89 Kurang baik 8 16,30 %
2,60 - 3,39 Cukup baik 17 34,70%
3,40 -4,19 Baik 16 32,70%
4,20 - 5,00 Sangat baik 2 4,10%

Jumlah 49 100 %

Distribusi komunikasi ke atas yang terjadi pada R&dga Mas Estate, juga

dapat dilihat pada gambar berikut ini:

34 70%
— 32.70%

35.00%

30.00%

25.00% D tidak baik

20.00%

B kurang baik

15.00% Ocukup baik

10.00%

Obailk

5.00% B sangat baik

0.00%

sangzt baik

tidak baik kurangbaik cukup baik baik

Gambar 3.3 Distribusi komunikasi ke atas (down up)

3. Komunikasi horisontal



Berdasarkan data hasil penelitian, menunjukkan balhasta — rata skor
komunikasi top down ( komunikasi ke bawah ) ad&@dl® yang termasuk kedalam
kategori cukup baik. Sedangkan pada tabel 3.5 dibawi, frekuensi terbesar

komunikasi ke bawah adalah 36,80%, yang juga mekkapn katergori baik.

Tabel 3.5
Distribusi komunikas horisontal
Skor Kriteria F Persentase

1,00-1,79 Tidak baik 4 8,20%
1,80 -2,89 Kurang baik 11 22,40 %
2,60 — 3,39 Cukup baik 13 26,50%
3,40-4,19 Baik 18 36,80%
4,20 — 5,00 Sangat baik 3 6,10%

Jumlah 49 100 %

Pada tabel 3.5 diatas, dapat diketahui bahwa kdasinhorisontal pada PT.
Naga Mas Estate berjalan dengan baik dengan pas&ed6,80%. Selebihnya 6.10%
berjalan dengan sangat baik, 26,50% dalam katergakup baik dan 22,40%
dikategorikan berjalan kurang baik, sementara uikalegori tidak baik sebanyak
8,20%. Untuk lebih jelasnya, komunikasi top dowmgaderjad di Naga Mas Estate

dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 3.4 Distribusi komunikasi horisontal

B. Penyajian data peningkatan kinerja karyawan (variabel Y)
Berikut adalah penyajian data peningkatan kinegeydwan pada PT.Naga
Mas Estate, yang meliputi 14 pertanyaan dan meivs&iuruh indikator. Adapun

distribusi frekuensi untuk peningkatan kinerja leavgn (variabel Y), adalah sebagai

berikut :
Tabd 3.6
Distribus peningkatan kinerja karyawan
Skor Kriteria F Persentase
1,00-1,79 Tidak baik 4,10%
1,80 - 2,89 Kurang baik 6 12,20%
2,60 — 3,39 Cukup baik 15 30,60%
3,40-4,19 Baik 22 44,90%
4,20 - 5,00 Sangat baik 4 8,20%




Jumlah

49

100 %

Berdasarkan pengolahan data hasil penelitian, fatata skor peningkatan
kinerja karyawan (variabel Y) adalah 3,40 yang ssuk dalam ketegori baik. Pada
tabel 3.6 juga dapat diketahui bahwa peningkataerja karyawan yang terjadi di
PT. Naga Mas Estate berjalan dengan baik, dengaermase 44,90%. Selebihnya

30,60% dikategorikan cukup baik, 12,20% berjalaraky baik, kategori tidak baik

dengan persentase 4,10%, dan sangat baik dengamnfzee 8,20%.

Untuk lebih jelasnya, penyajian data mengenai ati& dapat dilihat pada

gambar berikut :

44.90%

45.00% —

40.00%

35.00% 30.60%

30.00% o

25.00%
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15.00%

10.00% y
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Gambar 3.5 Distribusi peningkatan kinerja karyawa

C. Fakor-faktor yang mempengar uhi peningkatan kinerja karyawan

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhnimgkatan kinerja
karyawan, selain menggunakana angket, penulis jogdakukan wawancara.

Wawancara dilakukan pada tanggal 22, 23, 25 MapaD2berikut adalah hasil



wawancara yang penulis lakukan dengan Ir. KurnidaBatan yang merupakan
SEM (Senior Estate Manager), PT. Naga Mas Estan, Bapak Ruslan selaku
humas NMAE. Pertanyaan yang diajukan berhubungagatekomunikasi organiasi
yang terjadi, hambatan komunikasi, peningkatan rjan&eryawan sampai pada
kepuasan kerja dan iklim komunikasi yang terjadi.

Adapun secara keseluruhan faktor-faktor yang menggpehi peningkatan
kinerja karyawan adalah sebagai berikut:
1. komunikasi organisasi yang efekiif,
2. kepuasan kerja,
3. iklim komunikasi yang kondusif, serta faktor soslah budaya.
4. Peluang karyawan untuk mengembangkan karir
5. Pemenuhan harapan karyawan oleh perusahaan
6. Penghargaan atas kinerja yang dilakukan oleh kayaw

7. faktor-faktor sosial dan budaya

Menurut Ir. Kurnia Parlagutan, komunikasi organisgmg terjadi berjalan
denga baik, hal ini dibuktikan dengan semua elepersahaan dapat mengatakan
apa yang ingin mereka katakan. Semuanya telahrd@ah sistem yang ada.
Karyawan dapat menyampaikan informasi sesuai deriggkatannya masing —
masing. Untuk media komunikasi, menurutnya ada fagiae tingkatan media

komunikasi yang dapat digunakan, diantaranya :



a) penyampaian informasi oleh karyawan melalui asistanmasing — masing,
kemudian asisten akan melaporkannya kepada askagte(a kepala), dan
seterusnya sampai kepada Estate Manager.

b) Karyawan dapat menyampaikan keluhan / saran mefabak saran yang telah
tersedia.

c) Pimpinan perusahaan dalam memberikan perintah @wtaugformasi, biasanya
melalui pemberitahuan langsung, surat edaran, atapgngumuman di lingkaran
pagi.

d) Komuniksi juga dapat dilakukan dengan media onjimebsite)

Mengenai komunikasi organsiasi, beliau menekankdaktada masalah.
Hanya saja tergantung karyawan yang harus mengalgaim media yang ada. Jika
karyawan sungkan untuk mengutarakan keluhannyaamagat mengirimkannya di
kotak saran yang merupakan bagian dari program R®ét@dtalel on sustanable
palmoil).

Bapak Ruslan selaku Humas Naga Mas Estate, meagatabahwa pada
dasarnya memang ada peningkatan kinerja dari waktuaktu, hal ini sesuai dengan
kebutuhan perusahaan yang semangkin membutuhkagatéerja yang kompeten.
Pelatihan dan program peningkatan mutu karyawans tetilakukan, hal ini
disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan Wednutperusahaan yang terus

berkembang.karyawan menunjukkan prestasi yang bagaka perusahaan akan



mempromosikannya, ini salah satu bukti bahwa setigpyawan memiliki
kesempatan yang sama untuk mengembangkan karier.

Menurut Bapak Ruslan, selaku Humas Naga Mas Es@jadi hambatan —
hambatan dalam pelakanaan komunikasi yang kondukidnya saja bagaimana
perusahaan meminimalisir hambatan yang terjadi.akKigarang, terjadi salah
pengertian dalam berkomunikasi, yang menyebabkegariggunya tugas — tugas
yang harus diselesaikan.

Adapun faktor yang mempengaruhi peningkaan kinesggara garis besar
adalah sistem komunikasi yang baik, kepuasan da&km@rja, bahkan hal yang paling
sensitif seperti kepuasan akan gaji yang diterinheh ckaryawan. Terkadang,
karyawan juga mengeluhkan suasana kerja yang kukandusif, mungkin saja
hubungan dengan teman sekerja yang kurang berdaletba hal-hal lainnya.
Penghargaan atas pekerjaan yang dilakukan jugapaiano pengaruh yang besar
bagi peningkatan kinerja karyawan, ketika pekerjasereka dihargai oleh atasan,
maka mereka akan semangkin memiliki loyalitas yanggi untuk meningkatkan
kinerjanya, guna mencapai tujuan perusahaan.

Sebagian besar karywan telah puas denga pekerjaatglaini dibuktikan
dengan karyawan yang telah bekerja sejak tahun-489@da yang telah bekerja
selama belasan tahun bahkan puluhan tahun. Inipakan salah satu bukti bahwa

karyawan puas dengan pekerjaan yang mereka nagkiiai.






BAB IV

ANALISIS DATA

A. Uiji validitas dan reliabilias

Untuk menguiji validitas dan reliabilitas instrumgenulis menggunakan alat
bantu SPSS 15 (Statistic Package for Social Sceim@ngan menggunakan nilai
Alpha sebesar 5%, dari seluruh responden yang berjuflabrang, diperoleh nilai
Fravel(korelasi product moment table) sebesar 0,281. Dari tabel 4.1 dibawabh ini, dapat
diketahui dari 11 pertanyaan untuk variabel X (korkasi organisasi) yang nilai
korelasi pearson product moment masing — masing pertanyaan lebih besar dari nilai
Favel , sehingga dapat dikatakan bahwa pertanyaan — pedantersebut dapat

dikatakan valid.

Adapun hasil perhitungan nildtorelas pearson product moment untuk
variabel X (komunikasi organisasi), adalah sebbhgakut;
Tabel 4.1

Nilai korelas pearson product moment
Variabel X ( komunikasi organisasi )

No Pertanyaan korelasi| ket
1 | Pemberian perintah dari atasan kepada bawahan 05 0{8Valid
2 | Atasan memberikan informasi seputar perusahaan9530, Valid
3 | Pujian dari atasan atas prestasi kerja 0,937 dVali
4 | Teguran dari atasan atas kelalaian dalam bekerj®,938 | Valid




5 | Karyawan memberikan informasi kepada atasan 0,963alid

6 | Karyawan memberikan saran kepada atasan 0,953 id yal

7 | Kesempatan untuk mengungkapkan pikiran atau 0,978 | Valid
perasaan tentang pekerjaan kepada atasan
8 | Melakukan tukar pendap@haring) dengan 0,923 | Vvalid

rekan sekerja

9 | Karyawan melakukan diskusi tentang pekerjagn 0,941 | Valid

dengan rekan sekerja

10 | Adanya rapat komisi, interaksi pribadi, dengan 0,942 | Valid

reksan sekerja seputar pekerjaan

11 | Karyawan sering membaca pengumuman atay 0,961 | Valid

paper yang diterbitkan oleh perusahaan

Untuk uji reliabilitas variabel X (komunikasi orgaasi), maka penulis akan
membandingkan nilakorelasi pearson product moment table dengan nilaialpha
cronbach, adapun nilai daralpha cronbach untuk alpha sebesar 5% diperoleh nilai
sebesar 0,988. Karena nildipha cronbach lebih besar dari nilapearson product
moment table (0,281), maka pertanyaan yang pada variabel X (kakasi
organisasi) dikatakan reliabel (perhitungannya tdpihat pada lampiran).

Untuk uji validitas dan reliabilitas variabel Y (pagkatan kinerja karyawan),
denganalpha 5%, diperoleh nilapearson product moment table sebesar 0,281. Dari
tabel 4.2 dibawah ini, dapat diketahui dari 14 g®yaan untuk variabel Y
(peningkatan kinerja karyawan) yang nikarelasi pearson product moment masing

— masing pertanyaan lebih besar dari nilabeF, sehingga dapat dikatakan bahwa



pertanyaan — pertanyaan tersebut dapat dikatakeh(parhitungannya dapat dilihat

pada lampiaran)

Berikut ini nilai korelas pearson product moment untuk variabel Y

(peningkatan kinerja karyawan), dari masing-magem pertanyaan.

Tabel 4.2
Nilai korelas pearson product mo

ment

Variabel Y (Pengingkatan kinerja karyawan)

No Pertanyaan Korelasi| Ket

1 | Atasan percaya pada kinerja karyawan 0,945 Valid

2 Karyawan percaya dan jujur pada atasan 0,942 dvali

3 Membicarakan kebijakan organisasi dengan reka844 Valid
kerja

4 Informasi dari karyawan dianggap penting ql€h939 Valid
atasan

5 | Karyawan memiliki kesempatan untuk,901 Valid
menyampaikan keluhannya pada atasan

6 Kinerja karyawan di hargai oleh atasan 0,909 dvali

7 Hubungan dengan rekan sekerja 0,899 Valid

8 Kenyamanan dalam bekerja 0,920 Valid

9 Kesempatan untuk mengembangkan karier 0,881 Valid

10 | Kepuasan dalam bekerja 0,942 Valid

11 | Pemenuhan harapan — harapan karyawan |@g&87 Valid
perusahaan

12 | Kinerja karyawan dianggap baik oleh atasan 0,91bValid

13 | Komitmen karyawan untuk memajukan perusahaan 540,9 | Valid

14 | Peluang/ikut serta dalam mengambil keputusan 060,9 | Valid




Uji reliabilitas untuk variabel peningkatan kinekaryawan, diperoleh nilai
alpha cronbach sebesar 0,985. Karena nilai tersebut lebih tinggi dilai korelasi
pearson product moment table yaitu sebesar 0,281, maka dapat disimpulkan bahwa
pertanyaan — pertanyaan yang ada pada variabehgsatan kinerja karyawan

dinyatakan reliabel (perhitungannya lihat di larapix

B. Analisis pengaruh komunikasi organisasi terhadap peingkatan kinerja
karyawan PT. Naga Mas Estate

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X (kokasi organisasi)
terhadap variabel Y (peningkatan kinerja karyawamipat dilihat pada hasil
perhitungan melalui alat bantu SPSS 15, dengan swonelasi pearson product
moment.

Berdasarkan data hasil kuisioner yang disebarkgadee responden, maka
dapat diketahui pengaruh variabel X terhadap keli®. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3

Korelasi antara variabel komunikasi organisasi tertadap variabel
peningkatan kinerja karyawan

Kinerja Komunika
karyawan | si
organisasi
Pearson correlation Kinerja karyawan 1.000 978
Komuask organisasi .978 1.000
Sig. (1-tailed) Kinerja karyaw . .000
Komuaghk organisasi .000 .
N Kinerjarlyawan 49 49
Komuagk organisasi 49 49




Dari tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa arkanaunikasi organisasi dan
peningkatan kinerja karyawan terdapat pengaruh yaaggat kuat. Hal ini
berdasarkan nilai korelasi antara variabel X teapadhriabel Y sebesar 0,978, yang
berada pada interval 0,801 — 1,000 yang berarél&srsangat kuat ((Rakhmat, 2004:
27).

Berdasarkan hasil alat bantu SPSS 15, didapatkesarpaan regresi linier
sederhana dengan persamaan y = 10,049 + 1,07%2fiuAdnaksud dari persamaan
tersebut adalah :

1) konstanta sebesar 10,049 menyatakan bahwa jike&k tmta komunikasi
organisasi, maka peningkatan kinerja karyawan seld€s049

2) koefisien regresi X sebesar 1,075 menyatakan bgkawada penambahan setiap
satu poin pada komunikasi organisasi, maka pentagkiinerja karyawan akan

bertambah sebesar 1,075

C. Analisis koefisien determinasi (R?)

Dengan analisis koefisien determinasi, didapatkesainya pengaruh yang
diberikan variabel X (komunikasi organisasi) terdyadvariabel Y(peningkatan
kinerja karyawan) di PT. Buana Wiralestari Mas agil Mas Estate, Region Kampatr,
Riau. Berdasarkan data hasil kuisioner dari 49amden dan 25 pertanyaan (dapat

dilihat pada lampiran), didapatkan hasil koefisgigterminasi sebesar 0,956, yang



berarti besarnya pengaruh variabel X terhadap lvalrié adalah 95,6%, dalam artian

sangat berpengaruh.

D. Pengujian hipotesis

Untuk menguji hipotesis "terdapat pengaruh antasendnikasi organisasi
terhadap peningktan kinerja karyawan PT. Buana Iéétari di Naga Mas Estate,
Region Kampar, Riau,” kita harus membandingkasel@engan Fiung. Berdasarkan
perhitungan dengan menggunakan rumus t (dapattdpiéda lampiran), didapatkan
nilai Fhitung sSebesar 16,75. Sedangkan untuk N = 49 denganahilaa sebesar 5%,
diperoleh nilai kweisebesar 0,281. Karenaiting > FRabey maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nihil (Ho) yaitu "tidak terdapatnpgaruh antara komunikasi
organisasi terhadap peningkatan kinerja karyawan BRiana Wiralestari di Naga
Mas Estate, Region Kampar, Riau”, ditolak. Sedanghipotesis kerja (Ha) yaitu
"terdapat pengaruh antara komunikasi organisasiat@ap peningkatan kinerja
karyawan PT. Buana Wiralestari di Naga Mas Est&egion Kampar, Riau”,

diterima.

E. Pembahasan

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa komunikaang terjadi di PT. Naga
Mas Estate telah berjalan dengan baik, walaupuokukbmunikasi ke atas tidak
berjalan dengan maksimal. Hal ini dipengaruhi okelsungkanan para karyawan

untuk menyampaikan informasi kepada atasan, baiklalam bentuk kritikan atau



saran yang membangun untuk perusahan. Sementatamwnikasi kebawah telah
berjalan dengan baik, hal ini menandakan bahwamtidah memberikan informasi
secara efektif kepada bawahan. Komunikasi horitgotm berjalan dengan baik,
antara rekan sekrerja telah terjalin kerja sama dalng membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Peningkatan kinerja merupakan kegiatan yang pdizgn dinilai dalam
suatu organisasi, yakni bagaimana karyawan metakubegala sesuatu yang
berhubungan dengan suatu pekerjaan, jabatan, a&w geranan dalam organisasi.
Dua hal yang mempengaruhi peningkatan kinerja dalarhungannya dengan
komunikasi organisasi adalah kepuasan kerja dan kdmunikasi organisasi.

Adapun secara keseluruhan faktor-faktor yang menggpehi peningkatan
kinerja karyawan adalah komunikasi organisasi yafektif,kepuasan kerja, iklim
komunikasi yang kondusif, peluang karyawan untukngeenbangkan Kkarir,
pemenuhan harapan karyawan oleh perusahaan, Pgaghaatas kinerja yang
dilakukan oleh karyawan serta faktor-faktor soda budaya.

Berdasarkan uji pengaruh komunikasi organisasiati&ah peningkatan kinerja
karyawan, diketahui bahwa komunikasi organisasgaaherpengaruh terhadap peningkatan

kinerja karyawan dengan nilai korelasi sebés&78, yang berada pada interval 0,801 —
1,000 yang berarti korelasi sangat kuat (RakhmdiQ42 27). Berdasarkan
perhitungan dengan menggunakan rumus t (dapattdpida lampiran), didapatkan
nilai Fitung sSebesar 16,75. Sedangkan untuk N = 49 denganafyplaa sebesar 5%,

diperoleh nilai kpel sSebesar 0,281. Karenaitlng > Fabe; maka dapat dikatakan



bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikana@tkomunikasi organisasi
terhadap peningkatan kinerja karyawan, dalam admsmangkin baik komunikasi

organisasi yang terjadi maka akan semangkin bd&knerja karyawan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitan dengan beberapa ®nalibeserta
pembahasannya, dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antar Woikasi organisasi terhadap
peningkatan kinerja karyawan di PT. Naga Mas Estatinya, semangkin baik
komunikasi organisasi, maka kinerja karyawan al@masmgkin meningkat. Hal
ini dapat diketahui dari uji hipotesis, dengan mm@kegresi dimanankungsebesar
16,75 dan fbwel sebesar 0,281, untuk N = 49 dengan rélgha sebesar 5%.
Karena hiung > FRabey, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis kerja (aitu
"terdapat pengaruh positif yang signifikan antaoakinikasi organisasi terhadap
peningkatan kinerja karyawan di PT. Naga Mas E5tiiterima.

2. Besarnya pengaruh komunikasi organisasi terhadaipgieatan kinerja karyawan
di PT. Naga Mas Estate sebesar 95,6%, sementarsiséinya sebesar 4,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahasadapenelitian ini.

3. Berdasarkan hasi penelitian, faktor yang mempemhgapeningkatan kinerja
karyawan adalah komunikasi organisasi yang terjedpuasan kerja, iklim
komunikasi yang kondusif, pemenuhan harapan kanyawoleh perusahaan,
peluang karyawan untuk mengembangkan karir, sektarf sosial dan budaya.

B. Saran



Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bdtomaunikasi organisasi

sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinenyawan PT. Buana Wiralestari di

Naga Mas Estate, Region Kampar, Riau. Maka pedalmt menyarankan hal — hal

berikut ini :

1.

3.

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, hendaknya asmtasneningkatkan
intensitas komunikasi organisasi yang terjadasan harus lebih memperhatikan
kebutuhan karyawannya, seperti menghargai kinegeyakvan, menyediakan
ruang yang cukup bagi karyawan untuk mengungkapaan, keluhan atau
kritikannya.

Sebagai seorang karyawan, hendaknya lebih aktifkumtencari informasi yang
penting di perusahaan, lebih meningkatkan intemitanunikasi dengan atasan,
karena dengan hal itu, maka pekerjaan yang dibertkeh atasan akan mudah
untuk diselesaikan.

Atasan perlu menciptakan forum — forum diskusi krgara karyawan, sehingga
karyawan dapat memberikan kritikan dan saran padasphaan dengan leluasa.
Hal ini dimaksudkan untuk menciptkan kesatuan afah tujuan antara atasan

dan bawahan, sehingga tujuan perusahaan dapgidaedsngan baik.
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Lampiran 1

ANGKET PENELITIAN

Angket penelitian ini dibuat untuk meneliti pendarkomunikasi
organisasi terhadap peningkatan kinerja karyawdldiBuana Wiralestari Mas -
Perkebunan Naga Mas Estate, Region Kampar, Riau.

Angket ini di tujukan kepada karyawan PT. Naga Mtate. Semua
pertanyaan yang di ajukan telah di uji kelayakanfiygi reabilitas ), dan telah
mendapatkan persetujuan dari pihak-pihak yang iterkagket ini tidak akan
mempengruhi pekerjaan ataupun jabatan anda di ka®itahkan memilih
jawaban(a. b. c. d. atau €) yang menurut anda paling benar.

Jawablah pertanyaan dalam angket ini dengan jsgsyai dengan kondisi
dan apa yang anda rasakan. Berilah tanda s{j)gpada jawaban yang menurut
anda benar.

Terimakasih untuk anda yang telah berpartisipash daembantu
kelancaran penelitian ini. Semoga penelitian impadamemberikan manfaat dan
kontribusi bagii semua pihak, khususnya pada pbassa

Pekanbaru, Maret 2010

Oleh :

Rohayati

Public relations

llImu komunikasi

Ul Negeri Suska Riau



Jeniskelamin: ..ccooceeeveeiiiiiine

Jabatan R
A. Komunikasi organisasi
1. Apakah atasan anda sering memberikan perintah esepekerjaan kepada
anda?
a. sangat sering c. Cukup sering
b. sering d. Kadang — kadang e. tidak pernah
2. Apakah atasan anda sering memberikan informasangnpekerjaan atau
tentang perusahaan yang bersifat umum kepada anda?
a. sangat sering c. Cukup sering
b. sering d. Kadang-kadang e. tidak pernah
3. Apakah atasan anda sering memberikan pujian ata$agr kerja anda?
a. sangat sering c. Cukup sering
b. sering d. Kadang — kadang e. tidak pernah
4. Apabila anda lalai dalam bekerja, apakah atasam a&eding memberikan
teguran?
a. sangat sering c. Cukup sering
b. sering d. Kadang — kadang e. tidak pernah
5. Sebagai karyawan, apakah anda sering memberikarmasi kepada atasan

seputar pekrjaan anda?
a. sangat sering c. Cukup sering

b. sering d. Kadang — kadang e. tidak pernah



6. Apakah anda sering memberikan saran atau gagapad&atasan anda?
a. sangat sering c. Cukup sering

b. sering d. Kadang — kadang e. tidak pernah

7. Apakah anda memiliki kesempatan untuk mengungkapgiiran dan
perasaan anda selama bekerja kepada atasan anda?
a. selalu ada kesempatan c. Cukup ada kesempatan
b. ada d. kurang ada kesempatan  e. tidak ada

8. Kapan anda sering melakukan tukar pendébatring) dengan rekan sekerja

anda?
a. sangat sering c. Cukup sering
b. sering d. Kadang — kadang e. tidak pernah

9. Apakah anda sering melakukan diskusi-diskusi dengdan kerja anda,
tentang pekerjaan anda di kantor?
a. sangat sering c. Cukup sering

b. sering d. Kadang — kadang e. tidak pernah

10.Apakah anda sering melakukan rapat komisi, ataeraksi pribadi di antara
rekan kerja anda untuk bertukar pendapat mengekarjpan anda ?
a. sangat sering c. Cukup sering

b. sering d. Kadang — kadang e. tidak pernah

11.Apakah anda sering membaca pengumuman atau leier diterbitkan oleh
perusahaan?
a. sangat sering C. cukup sering
b. sering d. kadang — kadang e. tidak pernah



. Peningkatan kinerja karyawan

. Apakah anda merasa atasan anda memiliki kepercalaarkejujuran yang
tinggi terhadap kinerja yang anda lakukan ?
a. sangat percaya c. Cukup percaya

b. percaya d. kurang percaya e. tidak percaya

. Apakah anda memiliki kepercayaan dan kejujuran yanggi terhadap atasan

anda?
a. sangat jujur c. Cukup jujur
b. jujur d. Kurang jujur e. tidak jujur

. Apakah anda sering membicarakan tentang kebijakgan@asi dengan rekan
kerja anda ?
a. sangat sering c. Cukup sering

b. sering d. Kadang — kadang e. tidak pernah

. Apakah anda merasa informasi yang anda berikamgljap cukup penting
oleh atasan anda ?
a. sangat penting c. Cukup penting

b. penting d. kurang penting e. tidak penting

. Apakah anda memiliki kesempatan untuk mengatakanyapg anda rasakan
seputar pekerjaan kepada atasan anda ?
a. sangat ada kesempatan c. cukup ada kesempatan

b. ada kesempatan d.kurang ada kesempatan eatidak

. Apakah kinerja anda di hargai oleh atasan anda ?
a. sangat di hargai c. Cukup di hargai

b. di hargai d. kurang di hargai  e. tidak di larg

. Bagaimana hubungan anda dengan teman sekerja anda ?
a. sangat baik c. Cukup baik
b. baik d. Kurang baik e. tidak baik



8. Apakah anda merasa nyaman dalam bekerja ?
a. sangat nyaman c. Cukup nyaman

b. nyaman d. Kurang nyaman e. tidak nyaman

9. Apakah anda memiliki kesempatan untuk mengembankkiaer ?
a. sangat ada kesempatan c. cukup ada kesempatan

b. ada kesempatan d. Kurang ada kesempatan leatida

10. Apakah anda puas dengan pekerjaan yang anda laRukan
a. sangat puas c. cukup puas

b. puas d. Kurang puas e. tidak puas

11.Selama anda bekerja di perusahaan ini, apakah dmaragharapan anda di
penuhi oleh perusahaan ?
a. sangat terpenuhi c. cukup terpenuhi

b. terpenuhi d. kurang terpenuhi e. tidak terpenu

12.Menurut anda, apakah kinerja anda di perusahaasuimah dianggap baik
oleh atasan?
a. sangat baik c. cukup baik
b. baik d. kurang baik e. tidak baik

13. Apakah anda memiliki komitmen yang tinggi untuk nagmkan perusahaan?
a. sangat berkomitmen  c. cukup

b. berkomitmen d. kurang e. tidak

14. Apakah anda memiliki peluang / sering ikut dalaangambilan keputusan?
a. sangat sering c. Cukup sering

b. sering d. Kadang — kadang e. tidak pernah
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